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Abstrak: Bryophyta, juga dikenal sebagai lumut yang merupakan tumbuhan tingkat rendah yang tidak memiliki jaringan 
pembuluh, akar, batang, dan daun sejati seperti tumbuhan tingkat tinggi. Meskipun demikian, lumut memiliki 
adaptasi yang memungkinkannya tumbuh dan bertahan hidup di berbagai habitat, termasuk di lingkungan 
yang ekstrim seperti hutan lebat, pegunungan, atau batu-batuan. Terdapat 18.000 jenis bryophyta yang tersebar 
di seluruh dunia, dan di Indonesia ditemukan sekitar 1500 jenis. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui keragaman dan kelimpahan pertumbuhan lumut terhadap jarak sumber air terjun Coban Putri. 
Penelitian ini dilaksanakan di kawasan air terjun Coban Putri, Kota Batu, Jawa Timur. Teknik pengambilan 
sampel yang digunakan adalah dengan membagi 3 plot, masing-masing luas lokasi sebesar 32 m x 12 m. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada 3 plot di kawasan air terjun Coban Putri, diperoleh 6 jenis 
tumbuhan lumut yang tumbuh di lokasi tersebut dan kelimpahan pertumbuhan lumut lokasi yang dekat 
dengan air terjun tumbuh dengan baik dan karenanya melimpah. 

Kata Kunci: Lumut, Air Terjun, Jarak. 
 

1. PENDAHULUAN 

Biodiversitas tumbuhan Indonesia merupakan salah satu yang terkaya di dunia. Indonesia ini terletak di 
wilayah tropis dengan beragam ekosistem seperti hutan hujan tropis, lahan basah, savana, dan pegunungan. 
Kondisi geografis yang beragam, iklim yang hangat, serta curah hujan yang tinggi sepanjang tahun, 
menciptakan lingkungan yang ideal bagi pertumbuhan dan perkembangan berbagai spesies tumbuhan. Salah 
satu keanekaragaman hayati yang terdapat di Indonesia yaitu Tumbuhan Lumut (Bryophyta). Terdapat 18.000 
jenis bryophyta yang tersebar di seluruh dunia, dan di Indonesia ditemukan sekitar 1500 jenis (Bawaihaty et 
al., 2014; Raihan & Zahara, 2018; Windadri, 2007). Jumlah ini menjadikan Indonesia sebagai salah satu 
negara dengan keanekaragaman lumut tertinggi di dunia (Yulia & Widiantini, 2019). Bryophyta, juga dikenal 
sebagai lumut yang merupakan tumbuhan tingkat rendah yang tidak memiliki jaringan pembuluh, akar, 
batang, dan daun sejati seperti tumbuhan tingkat tinggi. Meskipun demikian, lumut memiliki adaptasi yang 
memungkinkannya tumbuh dan bertahan hidup di berbagai habitat, termasuk di lingkungan yang ekstrim 
seperti hutan lebat, pegunungan, atau batu-batuan namun tidak dapat tumbuh dengan baik (Glime, 2017).  

Tumbuhan lumut dibagi menjadi 3 divisi yaitu lumut tanduk, lumut hati, dan lumut daun atau sejati 
(Kurniasih, 2019). Lumut tanduk (anthocerotales) dicirikan dengan struktur yang unik. Mereka memiliki 
sporofit berbentuk tanduk dan organ seksual tertanam dalam struktur tubuh yang dikenal sebagai thallus. 
Lumut tanduk terus-menerus melepaskan spora dari sporangianya sebagai bagian dari proses reproduksinya, 
yang mengarah pada perkembangan individu lumut tanduk baru (Buck & Goffinet, 2000). Lumut hati 
(hepaticeae) dapat diidentifikasi dengan mengamati bentuk gametofit, anatomi internal, serta posisi organ 
seksual dan struktur pelindungnya (Crum & Anderson, 1981). Lumut hati terbagi menjadi 2 bangsa yakni 
marchantiales mempunyai susunan talus yang rumit dan jungermaniales yang memiliki ciri-ciri talusnya 
kebanyakan kecil, hidupnya di atas tanah dan batang-batang pohon (Febrianti, 2015). Lumut ini memiliki 
daun yang khas, tidak terdapat rusuk tengah, terdiri dari beberapa jaringan sel kecil tembus cahaya dan 
berlubang-lubang yang dapat memisahkan sel-sel yang mati (Polunin, 1990). Lumut daun memiliki 3 jenis 
yakni Andreales dengan protonema menyerupai pita yang bercabang, serta kapsul spora diselimuti oleh 
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kaliptra yang berbentuk seperti tudung bayi. Sphagnales dengan ciri menyerupai batang bercabang yang 
tumbuh tegak lurus dan membentuk roset pada bagian ujung. Serta sporogonium, yang memiliki suatu tangkai 
elastis yang disebut seta (Tjitrosoepomo, 1989). 

Coban Putri terletak di Desa Tlekung, Kecamatan Junrejo, Kota Batu, Jawa Timur. Coban Putri 
merupakan salah satu tempat wisata air terjun yang ada di Desa Tlekung, dimana desa tersebut memiliki 
kekayaan alam melimpah namun sekaligus merupakan daerah yang informasi biodiversitasnya terutama pada 
keanekaragaman serta kelimpahan pertumbuhan lumut belum digali secara dalam (Syafira et al., 2021). 
Keanekaragaman dan kelimpahan lumut bergantung pada kondisi iklim, suhu lingkungan, kelembaban udara, 
intensitas cahaya, dan juga tipe vegetasi (Gradstein et al., 2001). Namun tumbuhan lumut lebih banyak hidup 
di daerah yang dekat dengan air dan lembab. Hal ini dikarenakan lumut adalah tumbuhan non-vaskuler, yang 
berarti tidak memiliki sistem pembuluh untuk mengangkut air dan nutrisi. Sehingga lumut membutuhkan air 
dalam jumlah yang cukup untuk bertahan hidup, serta lingkungan lembab dengan cahaya matahari yang 
sedikit untuk mencapai pertumbuhan yang baik. Lumut yang hidup cukup jauh dari sumber air tidak akan 
tumbuh dengan baik (John, 2000). Kelimpahan tumbuhan lumut di sekitar Air Terjun coban putri juga 
dipengaruhi oleh faktor dari banyaknya pengunjung yang datang hingga menyebabkan tumbuhan lumut 
berpotensi rusak dan habitatnya terganggu karena terkena injakan kaki. Kelimpahan dan keanekaragaman 
tumbuhan lumut pada suatu tempat dapat diketahui menggunakan metode penjelajahan yang kemudian 
diidentifikasi keanekaragaman dan kelimpahannya (Sukmawati et al., 2023). Lumut memiliki struktur tubuh 
yang terdiri dari tiga bagian utama yakni protonema, gametofit, dan sporofit. Lumut memiliki siklus hidup 
yang unik dan melibatkan dua fase utama, yaitu fase gametofit dan fase sporofit. Siklus hidup lumut dimulai 
dengan spora yang tersebar di lingkungan. Spora tersebut kemudian tumbuh menjadi gametofit, yang 
merupakan fase yang paling dominan dalam siklus hidup lumut (Vanderpoorten & Goffinet, 2009). Peran 
lumut bagi ekosistem di Kawasan Coban Putri sangatlah penting bagi keseimbangan ekosistem. Oleh karena 
itu, diperlukan penelitian lebih lanjut mengenai keanekaragaman dan kelimpahan lumut di Coban Putri 
dengan harapan bahwa hasil yang diperoleh dapat memberikan data dan informasi terhadap keanekaragaman 
serta kelimpahan pertumbuhan lumut (Bryophyta) di Coban Putri. 

2. METODE  

Waktu dan Tempat Pelaksanaan  

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 21 November 2023 yang berlokasi di Coban Putri, Kota Batu, 
Jawa Timur. Pengambilan sampel dan pengukuran beberapa parameter dilakukan di sekitar Air terjun.  

Penentuan Titik Pusat Plot dan Pengambilan Sampel 

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode jelajah, lalu keanekaragaman dan 
penyebaran lumut akan diidentifikasi sesuai dengan plot yang telah ditentukan. Penentuan titik plot terbagi 
menjadi tiga plot dihitung mulai dari pusat yang paling dekat dengan air terjun kemudian dilanjut ke tempat 
yang agak jauh dari sumber, kemudian masing-masing plot akan diidentifikasi mengenai keanekaragaman 
lumut dan persebarannya. Penentuan lokasi yang kami gunakan untuk penelitian ini yaitu di sekitar air terjun. 
Wilayah keseluruhan yang kami ambil untuk penelitian ini adalah 96 m x 12 m, kemudian dari keseluruhan 
tersebut kami bagi menjadi tiga plot masing-masing plot berukuran 32 m x 12 m. Untuk plot yang pertama 
adalah yang paling dekat dengan sumber air terjun. Kemudian plot lokasi yang kedua ini berjarak 64 m dari 
sumber air terjun. Plot lokasi yang ketiga ini berjarak 96 m dari sumber air terjun. Perbedaan jarak yang kami 
gunakan ini digunakan untuk melihat banyak sedikitnya persebaran lumut di daerah yang dekat dan jauh dari 
sumber air terjun. Gambar pembagian lokasi dapat dilihat pada tabel 1. 

Analisis Data 

Data yang diperoleh akan dianalisis dengan cara deskriptif berdasarkan jenis lumut, klasifikasi dan juga 
mengenai banyak atau sedikitnya pertumbuhan lumut pada masing-masing plot yang diamati. 

Alat dan Bahan  

Alat yang kami gunakan pada penelitian ini adalah meteran roll untuk mengukur jarak yang akan kami 
tentukan dan mengukur panjang persebaran lumut. 
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Pengumpulan Data  

Sistem pengumpulan data yang kami gunakan adalah dengan mengidentifikasi dan mengukur 
persebaran dan keanekaragaman dari masing-masing plot yang telah ditentukan. 

Tabel 1. Lokasi pengambilan data  

No Lokasi Keterangan 
1 

 

Lokasi ini kami tandai sebagai plot pertama atau yang paling 
dekat dengan sumber. 

2 

 

Lokasi ini merupakan plot kedua yang berjarak 64 m dari 
sumber air terjun atau plot 1. 

3 

 

Lokasi ini merupakan plot ketiga yang berjarak sekitar 96 m 
dari sumber air terjun atau plot 1.  

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di Coban Putri terdapat 6 jenis tumbuhan lumut yang 
tumbuh di lokasi tersebut diantaranya yakni Marchantia polymorpha, Conocephalum conicum, Rhytidiadelphus 
loreus, Phaeoceros carolinianus, Hypnum cupressiforme, dan Bryum subapiculatum. Observasi ini dilakukan dengan 
melakukan pembagian lokasi dengan masing-masing luas lokasi sebesar 32 m x 12 m. Berdasarkan pembagian 
lokasi ini terdapat 3 macam lokasi yang meliputi lokasi 1, lokasi 2, dan lokasi 3 yang memiliki perbedaan pada 
jarak lokasi dengan sumber air terjun. 

Tabel 2. Data pengamatan lokasi 1 

No Gambar Klasifikasi Keterangan 

1 

 

Kingdom: Plantae 
Divisi: Marchantiophyta 
Kelas: Hepaticopsida 
Subkelas: Marchantiae 
Ordo: Marchantiales 
Famili: Marchantiaceae 
Genus: Marchantia 
Spesies: Marchantia 
polymorpha  
 

Terdapat Marchantia polymorpha yang 
tumbuh dengan lebat pada batuan 
yang berada di pinggir aliran sungai 
dan air terjun. Pada lokasi 1 
pertumbuhan lumut ini sangat banyak 
dan dapat tumbuh dengan baik. 
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2 

 

Kingdom: Plantae 
Divisi: Marchantiophyta 
Kelas: Hepaticopsida 
Subkelas: Marchantiae 
Ordo: Marchantiales 
Famili: Conocephalaceae 
Genus: Conocephalum 
Spesies: Conocephalum 
conicum 

Lumut Conocephalum conicum tumbuh 
secara lebat pada batuan yang berada 
di pinggir aliran sungai dan air terjun. 
Pada lokasi 1 pertumbuhan lumut ini 
sangat banyak dan dapat tumbuh 
dengan baik. 
 

3 

 

Kingdom: Plantae 
Divisi: Bryophyta 
Kelas: Bryopsida 
Subkelas: Bryidae 
Ordo: Hypnales 
Famili: Hylocomiaceae 
Genus: Rhytidiadelphus 
Spesies: Rhytidiadelphus 
loreus 

Tumbuh di bebatuan dan sangat lebat 
serta tersebar luar di daerah lokasi 1 

4 

 

Kingdom: Plantae 
Divisi: Anthocerotophyta 
Kelas: Anthocerotopsida 
Subkelas: Anthocerotidae 
Ordo: Anthocerotales 
Famili: Anthocerotaceae 
Genus: Phaeoceros 
Spesies: Phaeoceros 
carolinianus 

Tumbuh di bebatuan tumbuh dalam 
lingkup kecil namun tersebar luas 
pada lokasi 1 

Pada lokasi ini ditemukan 4 jenis lumut yang diantaranya yaitu Marchantia polymorpha, Conocephalum 
conicum, Rhytidiadelphus loreus, dan Phaeoceros carolinianus. Marchantia polymorpha, umumnya tumbuh pada 
bebatuan atau tanah yang lembab. Lumut ini memiliki talus yang berbentuk pipih dan berwarna hijau tua. 
Marchantia polymorpha tumbuh dengan lebat pada batuan yang berada di pinggir aliran sungai dan air terjun. 
Conocephalum conicum, memiliki karakteristik yang hampir sama dengan lumut Marchantia polymorpha yakni 
memiliki talus berwarna hijau namun memiliki ukuran yang lebih panjang. Bentuk talus yang pipih dan 
berwarna hijau tua. Conocephalum conicum tumbuh lebat pada batuan yang berada di pinggir aliran sungai dan 
air terjun. Rhytidiadelphus loreus, umumnya tumbuh pada lingkungan yang lembab dan biasanya tumbuh di 
bebatuan atau di tanah. Lumut ini memiliki tinggi sekitar 1 cm dengan daun yang kecil yang meruncing 
berwarna hijau kekuningan. Rhytidiadelphus loreus tumbuh di bebatuan secara lebat serta tersebar luar di daerah 
lokasi 1. Phaeoceros carolinianus, sering ditemukan pada kondisi lingkungan yang lembab dan tumbuh di 
bebatuan atau di tanah. Lumut ini memiliki warna hijau kecoklatan. Phaeoceros carolinianus tumbuh di 
bebatuan dalam lingkup kecil namun tersebar merata pada lokasi 1. 

Masing-masing lumut yang ditemukan pada lokasi 1 memiliki pertumbuhan yang sangat lebat dan 
tersebar secara merata di lokasi 1, hampir di setiap bebatuan yang dekat dengan aliran air terdapat 
pertumbuhan lumut. Misalnya pada titik air terjun yang memiliki ketinggian 12 m, di setiap bebatuannya 
terdapat lumut yang menempel mulai dari lumut daun, lumut hati, dan lumut tanduk. Banyaknya jenis lumut 
serta kelimpahan setiap pertumbuhan lumut pada lokasi 1 disebabkan karena pada lokasi ini memiliki kondisi 
lingkungan yang mendukung pertumbuhan lumut. 
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Tabel 3. Data pengamatan lokasi 2 

No Gambar Klasifikasi Keterangan 

1 

 

Kingdom: Plantae 
Divisi: Marchantiophyta 
Kelas: Hepaticopsida 
Subkelas: Marchantiae 
Ordo: Marchantiales 
Famili: Marchantiaceae 
Genus: Marchantia 
Spesies: Marchantia polymorpha  

Pertumbuhan Marchantia polymorpha 
tidak merata atau hanya 
bergerombol di beberapa titik di tepi 
sungai  
 
 

2 

 

Kingdom: Plantae 
Divisi: Bryophyta 
Kelas: Bryopsida 
Subkelas: Bryidae 
Ordo: Hypnales 
Famili: Hypnaceae 
Genus: Hypnum 
Spesies: Hypnum cupressiforme 

Persebaran Hypnum cupressiforme 
hanya tersebar pada titik tertentu 
contohnya pada titik dua ini 
Hypnum cupressiforme banyak 
terletak di bebatuan yang lembab 
disekitaran aliran air terjun  

Pada lokasi ini terdapat 2 jenis lumut diantaranya adalah Marchantia polymorpha dan Hypnum 
cupressiforme. Marchantia polymorpha, umumnya tumbuh pada bebatuan atau tanah yang lembab. Lumut ini 
memiliki talus yang berbentuk pipih dan berwarna hijau tua. Marchantia polymorpha ditemukan tumbuh tidak 
merata atau hanya bergerombol di beberapa titik di tepi sungai. Hypnum cupressiforme, umumnya tumbuh pada 
kondisi yang lembab menempel pada bebatuan atau tanah. Memiliki warna tubuh hijau kecoklatan. Lumut ini 
memiliki panjang 2-3 cm memiliki daun yang sangat kecil yang tubuh lumut ini hampir menyerupai pohon 
cemara. Hypnum cupressiforme hanya tersebar pada titik tertentu yakni banyak terletak di bebatuan yang lembab 
di sekitar aliran air terjun. Kedua jenis lumut yang ditemukan pada lokasi 2 tumbuh di area bebatuan pada 
pinggir aliran sungai. Pertumbuhannya hanya tersebar di beberapa titik tertentu saja namun tumbuh secara 
lebat. 

Tabel 4. Data pengamatan lokasi 3 

No Gambar Klasifikasi Keterangan 

1 

 

Kingdom: Plantae 
Divisi: Bryophyta 
Kelas: Bryopsida 
Subkelas: Bryidae 
Ordo: Bryales 
Famili: Bryaceae 
Genus: Bryum 
Spesies: Bryum subapiculatum  
 

Terdapat Bicoloured Bryum dengan 
pertumbuhan yang tersebar tidak rata 
(jarang-jarang) di tepi aliran sungai. 

Pada lokasi ini hanya ditemukan 1 jenis lumut yakni, Bryum subapiculatum. Sama seperti lumut pada 
umumnya Bryum subapiculatum dapat hidup dengan baik dalam kondisi lingkungan yang lembab. Lumut ini 
ditemukan menempel pada tanah bagian tepi sungai dengan persebaran yang sangat jarang dan tidak lebat. 
Lumut ini memiliki warna hijau dengan daun meruncing dan sangat kecil.  

Perolehan data di atas didapat dengan membagi lokasi pada Coban Putri menjadi 3 lokasi, yakni lokasi 
1, lokasi 2, dan lokasi 3. Pada masing-masing lokasi memiliki luas 32 m x 12 m. Lokasi 1 merupakan lokasi 
yang paling dekat dengan sumber air terjun yakni hanya berjarak 0 m hingga 32 m dari sumber air terjun. 
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Kondisi pada lokasi 1 masih asri, sejuk, dan teduh karena terdapat pepohonan besar yang tumbuh sehingga 
terik matahari yang mengenai lingkup lokasi 1 tidak terlalu banyak. Karena dekat dengan sumber air terjun 
lokasi ini selalu memperoleh cipratan air sehingga membuat lokasi ini tetap basah dan lembab. Lokasi yang 
dekat dengan air terjun cenderung memiliki tingkat kelembapan yang tinggi dan suhu yang relatif lebih rendah 
(Mulisa et al., 2023). Kondisi lokasi seperti inilah yang mendukung pertumbuhan lumut yang dapat hidup 
dengan baik. Apabila dilihat dari data observasi keberagaman serta keberlimpahan lumut pada Coban Putri 
yang paling banyak berada pada lokasi 1. Sedangkan pada lokasi 2 yang memiliki jarak 32 m hingga 64 m dari 
sumber air terjun, mempunyai kondisi lingkungan yang lembab namun apabila dilihat secara langsung 
tingkatan kelembapan lokasi 2 berada di bawah lokasi 1. Hal ini karena pada lokasi ini jarang terdapat pohon 
besar sehingga membuat lokasi 1 sedikit lebih panas, walaupun demikian pada lokasi ini terdapat aliran sungai 
yang cukup lebar yakni 8 m sehingga lumut dapat tumbuh di daerah tepian aliran sungai baik pada bebatuan 
atau menempel pada tanah. Lokasi yang terakhir yakni lokasi 3 yang merupakan lokasi terjauh dari sumber air 
terjun, pada lokasi ini sudah sangat jarang terdapat pohon yang tumbuh aliran sungai pada lokasi 3 juga sangat 
kecil lebarnya hanya 1 m sehingga lumut hanya menempel pada tanah di tepi aliran sungai.  

Lumut yang ditemukan dalam observasi ini sebagian besar hidup menempel pada batu yang terletak di 
tepi sungai dan di aliran air terjun. Lumut dapat tumbuh dan bertahan hidup di berbagai habitat salah satunya 
yakni bebatuan (Glime, 2017). Umumnya keanekaragaman dan kelimpahan lumut bergantung terhadap suhu, 
kelembapan, dan intensitas cahaya (Wati et al., 2016). Suhu ideal agar lumut dapat tumbuh yakni sekitar 10-
30°C dimana dalam suhu tersebut memiliki kondisi lingkungan yang juga ikut lembab. Tingkat kelembapan 
yang tinggi pada suatu tempat dapat mendukung pertumbuhan lumut, tingkat kelembapan bagi lumut agar 
dapat tumbuh yakni sekitar 70%-98% (Utami et al., 2020). Tinggi rendahnya intensitas cahaya memiliki 
dampak terhadap tumbuhnya lumut di suatu tempat. Rendahnya intensitas cahaya pada suatu tempat dapat 
menyebabkan suhu akan semakin rendah begitu pula dengan kelembapan akan semakin meningkat sehingga 
lumut dapat tumbuh dengan baik (Sopacua et al., 2020). Ketiga faktor ini memiliki hubungan antara 
pertumbuhan lumut terhadap jarak dengan sumber air terjun, dapat diketahui bahwa lokasi yang dekat dengan 
air terjun cenderung memiliki tingkat kelembapan yang tinggi dan suhu yang relatif lebih rendah (Mulisa et al., 
2023). Selain itu lumut memang lebih banyak hidup di daerah yang dekat air dan lembab karena lumut adalah 
tumbuhan non-vaskuler, yang berarti tidak memiliki sistem pembuluh untuk mengangkut air dan nutrisi. 
Sehingga lumut membutuhkan air dalam jumlah yang cukup untuk bertahan hidup serta lingkungan lembab 
dengan cahaya matahari yang sedikit untuk mencapai pertumbuhan yang baik (John, 2000). Sehingga semakin 
dekat dengan sumber air terjun maka keanekaragaman serta keberlimpahan lumut akan semakin banyak, 
begitu pula sebaliknya semakin jauh dengan sumber air terjun maka keanekaragaman serta keberlimpahan 
lumut semakin sedikit. 

4. SIMPULAN  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai keanekaragaman dan kelimpahan pertumbuhan 
lumut terhadap jarak sumber air terjun Coban Putri, dapat disimpulkan bahwa dari penelitian yang dibagi 
menjadi 3 plot, diperoleh 6 jenis tumbuhan lumut yang tumbuh di lokasi tersebut diantaranya yakni 
Marchantia polymorpha, Conocephalum conicum, Rhytidiadelphus loreus, Phaeoceros carolinianus, Hypnum 
cupressiforme, dan Bryum subapiculatum. Kelimpahan pertumbuhan lumut berkaitan dengan jarak dari sumber 
air terjun, yaitu lokasi yang dekat dengan air terjun cenderung memiliki kelembaban tinggi dan suhu yang 
relatif rendah. Kondisi ini mendukung pertumbuhan lumut yang dapat tumbuh dengan baik dan karenanya 
melimpah. 
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